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INTISARI 

IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013 PADA PEMBELAJARAN 

LINTAS MINAT KIMIA SMA/MA DI WILAYAH  

KOTA YOGYAKARTA TAHUN 2020 

 

Oleh: 

Dani Mufid 

NIM. 16670007 

 

Kurikulum 2013 memuat program lintas minat sebagai wadah bagi 

pesertaa didik dalam mengembangkan potensi dirinya agar dapat berkembang 

dengan baik. Di Kota Yogyakarta mayoritas SMA/MA telah menerapkan 

Kurikulum 2013, konsekuensinya adalah seluruh SMA/MA di Kota Yogyakarta 

semestinya telah menerapkan program lintas minat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji pelaksanaan pembelajaran lintas minat kimia, mengkaji persepsi guru 

dan peserta didik tentang pembelajaran lintas minat yang ideal, dan mengkaji 

kendala dalam pembelajaran lintas minat kimia SMA/MA yang berada di wilayah 

Kota Yogyakarta. 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan metode survei. 

Subjek penelitian adalah guru pengampu mata pelajaran lintas minat kimia dan 

peserta didik yang mengambil mata pelajaran lintas minat kimia. Teknik 

pengumpulan data pelaksanaan pembelajaran lintas minat kimia dan persepsi guru 

serta peserta didik terhadap pembelajaran lintas minat kimia dikumpulkan melalui 

angket, sedangkan data kendala dan solusi guru dalam pembelajaran lintas minat 

kimia dikumpulkan melalui wawancara. Data penelitian yang diperoleh melalui 

teknik analisis data kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran lintas 

minat kimia pada SMA/MA di Kota Yogyakarta telah berjalan dengan baik. 

Persepsi peserta didik terhadap pembelajaran lintas minat kimia sebagian besar 

menilai telah terlaksana dengan baik, namun untuk penentuan mata pelajaran 

lintas minat peserta didik seharusnya disesuaikan dengan minat peserta didik. 

Menurut persepsi guru ada beberapa hal yang perlu diperbaiki dalam pelaksanaan 

pembelajaran lintas minat kimia, terlebih dalam hal silabus dan bahan ajar yang 

harus disesuaikan dengan mata pelajaran lintas minat kimia. Terdapat beberapa 

kendala yang dihadapi guru dan peserta didik dalam pembelajaran lintas minat 

kimia, antara lain motivasi peserta didik yang masih kurang sehingga 

menyebabkan peserta didik kurang maksimal dalam belajar kimia. Kemudian 

silabus dan buku pegangan peserta didik yang masih sama dengan peserta didik 

kelas MIA. 

Kata kunci: Implementasi Kurikulum 2013, lintas minat, pembelajaran kimia
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Era global memberikan inspirasi positif bagi masyarakat Indonesia. 

Sebagai bagian dari masyarakat internasional, masa depan Indonesia sangat 

memerlukan kemampuan kompetitif untuk dapat bersaing secara sehat dalam 

penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kualitas pendidikan Indonesia 

saat ini sedang diuji dengan penerapan industri 4.0, untuk dapat menghasilkan 

sumber daya manusia yang memiliki kualitas lebih tinggi. Secara umum 

pendidikan nasional menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 bertujuan 

untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi  manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat 

berilmu, cakap, kreatif, diri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. Melalui pendidikan yang berkualitas, sumber daya 

manusia dapat meningkat sehingga dapat bersaing dan menjawab tantangan 

zaman. Menurut  Suryana (2017) dalam upaya meningkatkan kinerja 

pendidikan nasional, diperlukan suatu reformasi menyeluruh yang telah 

dimulai dengan kebijakan desentralisasi dan otonomi pendidikan sebagai 

bagian dari reformasi politik dalam meningkatkan mutu pendidikan. Namun 

demikian, Indonesia masih menempati urutan ke-102 dari 174 negara di dunia 

dengan Indeks Pengembangan Manusia (Human Development Index) 

terendah, yang artinya kulaitas pendidikan Indonesia masih sangat 

memprihatinkan (Kasim: 2009). 
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Pemerintah telah berusaha meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia. Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan yaitu dengan adanya perubahan kurikulum (Haryono, 

2015). Menurut Mulyasa (2014), berkaitan dengan perubahan kurikulum, 

berbagai pihak menganalisis dan melihat perlu diterapkannya kurikulum yang 

mencakup kompetensi sekaligus berbasis karakter (competency and caracter 

based curriculum) yang dapat membekali peserta didik dalam menghadapi 

perkembangan zaman. Oleh karena itu, pemerintah Indonesia telah 

menerapkan kurikulum baru yaitu kurikulum 2013 (K-13) yang merupakan 

pengganti kurikulum 2006 (KTSP). Pada kurikulum KTSP, penyeragaman 

kurikulum mengakibatkan beberapa sekolah di daerah pertanian sama saja 

dengan sekolah di daerah pesisir pantai, sehingga tidak memberikan potensi 

yang cukup bagi peserta didik untuk mengembangkan keunggulan khas yang 

ada di daerahnya. Maka dengan adanya  kurikulum 2013 peserta didik 

memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan daerah setempat karena 

keterampilan yang diajarkan berdasarkan pada lingkungan dan kemampuam 

peserta didik (Julfahnur et al., 2019). Namun demikian, menurut Aisah (2018) 

potensi siswa belum berkembang dengan baik sehingga perlu adanya suatu 

strategi atau terobosan baru untuk lebih meningkatkan potensi siswa. 

 Kurikulum 2013 merupakan kurikulum berbasis kompetensi dan 

karakter yang ingin menyeimbangkan antara hard skills dan soft skills. 

Melalui pengembangan kurikulum 2013 kita akan menghasilkan peserta didik 

yang produktif, kreatif, inovatif, serta afektif melalui penguatan sikap, 
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keterampilan dan pengetahuan yang terintegrasi. Melalui kurikulum 2013, 

pemerintah memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memilih 

mata pelajaran yang sesuai dengan kemampuan dan minat peserta didik. 

Peraturan Menteri Nomor 64 Tahun 2014 pasal 4 ayat 1 tentang peminatan 

dilakukan  pada pendidikan menengah berbunyi bahwa, “pemilihan kelompok 

peminatan dilakukan sejak peserta didik mendaftar ke SMA/MA sesuai 

dengan minat, bakat dan kemampuan akademik peserta didik”. Dalam hal ini 

peserta didik  memiliki wewenang untuk memilih bidang keilmuan sesuai 

minat dan bakat peserta didik. Namun, menurut Miliawati (2016) tidak semua 

sekolah memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk memilih sendiri 

minat mereka. Akibatnya potensi peserta didik tidak dapat berkembang 

dengan baik. 

 Peraturan Pemerintah Nomor 13 tahun 2013 Pasal 77k ayat (1) 

bagian a,b, dan c menyatakan bahwa  struktur kurikulum di SMA terdiri dari 

muatan umum, peminatan akademik dan lintas minat akademik. Dalam 

kurikulum 2013, selain memilih mata pelajaran dalam suatu peminatan 

tertentu, peserta didik juga diberi kesempatan untuk dapat memilih mata 

pelajaran sesuai minat di luar bidang peminatan. Program lintas minat 

merupakan program yang diwujudkan sebagai bentuk kepedulian dari 

pemerintah untuk memberi kesempatan pada peserta didik agar dapat 

memperluas minat, bakat, dan atau kemampuan akademik dengan penguasaan 

kelompok mata pelajaran keilmuan di luar pilihan minat. Melalui program 

lintas minat ini diharapkan peserta didik dapat mengembangkan potensi dan 
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pengetahuan sehingga dapat menjadi bekal mereka dimasa depan. 

Penyelenggaraan program lintas minat ini tidak sebatas pemilihan dan 

penetapan saja, namun juga termasuk adanya langkah pengembangan, 

penyaluran, evaluasi dan tindak lanjut. Namun pada kenyataanya, sampai saat 

ini belum adanya kegiatan monitoring dan evaluasi untuk mengetahui 

keefektifan dari pelaksanaan lintas minat itu sendiri (Winda, 2016) 

 Implementasi kurikulum 2013 mengakibatkan adanya program 

lintas minat kimia yang diperuntukan bagi peserta didik Ilmu-ilmu Sosial 

(IIS). Pembelajaran kimia dapat diartikan sebagai cara untuk memberikan 

pemahaman kepada peserta didik tentang kimia. Pemahaman konsep bukan 

tujuan akhir dari pembelajaran kimia, tetapi lebih jauh bagaimana 

pemahaman konsep tersebut digunakan dalam proses pemecahan masalah 

yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari (Sukir,2012). Menurut 

Chasanah (2018) tidak semua peserta didik suka dan paham dengan kimia. 

Sebagai salah satu contoh di SMA N 1 Salaman Magelang menunjukkan 

bahwa antusiasme peserta didik dalam program lintas minat hanya sebesar 

71% yang berarti masih terdapat peserta didik yang tidak suka dan tidak 

berminat dengan mata pelajaran kimia. Oleh karena itu, pendidik harus 

mampu menggunakan strategi pembelajaran yang tepat sehingga dapat 

memudahkan peserta didik dalam memahami ilmu kimia. 

 Pada tahun 2020 seluruh sekolah telah menerapkan kurikulum 

2013, tak terkecuali SMA/MA di wilayah Kota Yogyakarta. Kota Yogyakarta 

memiliki banyak SMA/MA yang tersebar di seluruh wilayah kota 
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Yogyakarta. Secara keseluruhan penerapan kurikulum 2013 ini tidak terlepas 

dari hambatan- hambatan dalam proses pelaksanaan pembelajaran. Salah satu 

hambatan tersebut adalah kurangnya pemahaman peserta didik terhadap 

materi pelajaran, meskipun  materinya telah disampaikan berulang-ulang 

dengan metode yang berbeda. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan  oleh Alawiyah (2013) tentang dampak implementasi  kurikulum 

2013 yang menyatakan bahwa adanya ketidaksesuaian antara isi buku dengan 

materi dan perkembangan kognitif peserta didik. Hal ini juga bisa dilihat dari 

sarana dan prasarana yang memadai, sumber belajar yang mendukung, serta 

beberapa usaha yang ditempuh pendidik seperti enggan mengkuti berbagai 

pelatihan tentang kurikulum 2013 khususnya pada pembelajaran lintas minat 

kimia. Kurikulum 2013 akan dapat berjalan dengan baik apabila didukung 

dengan sarana dan prasarana yang  mencukupi atau memadai (Nurruzza, 

2015) 

Salah satu sekolah menengah di kota Yogyakarta yang telah 

menerapkan program lintas minat kimia yaitu MAN 1 Yogyakarta. Program 

lintas minat kimia  di MAN 1 Yogyakarta diperuntukkan untuk peserta didik 

kelas peminatan Ilmu-Ilmu Sosial (IIS) mulai dari kelas X hingga kaleas XII. 

Berdasarkan  hasil wawancara  dengan  pendidik  lintas minat  kimia  di  

MAN 1 Yogyakarta  menyatakan  bahwa pemilihan dan penentuan mata 

pelajaran yang digunakan pada program lintas minat di MAN 1 Yogyakarta 

tidak didasarkan pada minat peserta didik tetapi ditentukan oleh pihak 

sekolah dengan pertimbangan sumber daya pendidik, kebermanfaatan ilmu 
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dan  tingkat  kemampuan  peserta  didik.  Alokasi  waktu pembelajaran kimia 

yang diberikan antara kelas MIA dengan IIS  memiliki  perbedaan.  Pada  

kelas  XI  IIS  perminggunya hanya memperoleh pelajaran kimia selama 2 

jam pelajaran sedangkan kelas XI MIA memperoleh pelajaran kimia selama 4 

jam pelajaran perminggu. Hal tersebut  dikarenakan  2  jam pelajaran lainnya 

pada kelas XI IIS digunakan untuk program lintas minat lain yakni mata 

pelajaran bahasa Prancis. 

 Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka perlu dilakukan 

kajian khusus  mengenai implementasi kurikulum 2013 pada proses 

pembelajaran lintas minat, persepsi pendidik dan peserta didik tentang 

pembelajaran lintas minat kimia, dan kendala yang dialami pendidik maupun 

peserta didik  dalam pembelajaran lintas minat kimia  pada SMA/MA di 

wilayah Kota Yogyakarta. 

 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan uruaian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaiamana pelaksanaan pembelajaran lintas minat kimia  di SMA/MA 

wilayah Kota Yogyakarta? 

2. Bagaiamana persepsi pendidik dan peserta didik terhadap pembelajaran 

lintas minat kimia di SMA/MA Kota Yogyakarta? 
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3. Apa saja kendala yang dihadapi dalam implementasi Kurikulum 2013 

khususnya pada pembelajaran lintas minat kimia di SMA/MA Kota 

Yogyakarta? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Mengkaji pelaksanaan pembelajaran lintas minat kimia di SMA/MA 

wilayah Kota Yogyakarta . 

2. Mengkaji persepsi pendidik dan peserta didik tentang implementasi 

kurikulum 2013 pada pembelajaran lintas minat kimia  

3. Mengkaji kendala yang dihadapi dalam implementasi Kurikulum 2013 

khususnya pada pembelajaran lintas minat kimia di SMA/MA Kota 

Yogyakarta. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penelitian ini, maka diharapkan hasil penelitian ini dapat 

bermanfaat secara teoritis maupun praktis: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan wawasan 

dalam dunia pendidikan untuk dapat melakukan perbaikan implementasi 

kurikulum 2013 dalam pembelajaran lintas minat kimia di seluruh 

wilayah Kota Yogyakarta. 
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2. Manfaat praktis 

a. Bagi pendidik 

Pendidik diharapkan mendapatkan manfaat tentang peningkatan 

kualitas sistem pelaksanaan pembelajaran lintas minat kimia  dan 

mengetahui persepsi peserta didik dalam pembelajaran lintas minat 

kimia yang menurut peserta didik lebih baik. 

b. Bagi peserta didik 

Peserta didik dapat meningkatkan kemampuan dan motivasi belajar 

dalam pembelajaran lintas minat kimia. 

c. Bagi Peneliti  

Dapat menambah wawasan dalam bidang pendidikan khususnya 

mengenai penerapan Kurikulum 2013 pada pembelajaran lintas 

minat kima sehingga dapat dijadikan bekal begi peneliti sebagai 

calon tenaga pendidik. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Berdasarkan survei yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan Implementasi Kurikulum 2013 menurut acuan pemerintah, 

sebagian besar sekolah di Kota Yogyakarta telah mengimplementasikan 

kurikulum 2013 dengan baik. Dalam pelaksanaan pembelajaran lintas 

minat kimia SMA/MA di wilayah Kota Yogyakarta sebagian besar 

sekolah yang menerapkan pembelajaran lintas minat kimia sudah 

berjalan dengan baik, terbukti dari hasil analisis data berdasarkan aspek 

pelaksanaan pembelajaran lintas minat kimia diperoleh nilai rerata 

(mean) sebesar 83,5%.  

2. Besadarkan hasil analisis data menurut persepsi peserta didik 

mendapatkan hasil yang berbagai macam tanggapan. Sebagian besar 

peserta didik menilai pelaksanaan pembelajaran lintas minat kimia 

dapat berjalan dengan baik, namun sebagian dari peserta didik ada yang 

masih tidak setuju dengan pelaksanaan pembelajaran lintas minat kimia 

karena menurut mereka kimmia bukan merupakan mata pelajaran yang 

diminati. Menurut peserta didik pelaksanaan pembelajaran lintas minat 

harus disesuaikan dengan minat peserta didik, hal ini dapat berpengaruh 

terhadap motivasi belajar peserta didik. Menurut persepsi guru, ada hal 

yang perlu diperbaiki dalam pelaksanaan pembelajaran lintas minat,
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terlebih dalam hal silabus dan bahan ajar yang harus disesuaikan 

dengan mata pelajaran lintas minat kimia. 

3. Terdapat beberapa kendala yang dihadapi guru dan peserta didik dalam 

mengimplementasikan kurikulum 2013 pada pembeajaran lintas minat 

kimia, antara lain motivasi peserta didik dalam belajar kimia yang 

masih kurang sehingga menyebabkan peserta didik kurang mmaksimal 

dalam belajar. Kemudian dalam silabus dan buku pegangan pada 

pembelajaran lintas minat kimia masih menggunakan silabus dan buku 

pegangan yang sama dengan kelaas MIA, sehingga peserta didik 

mengalami kesulitan dalam belajar kimia. Kendala dalam pembelajaran 

di kelas seperti kendala dalam mengkondisikan peserta didik, kendala 

penggunaan media belajar dan palaksaan praktikum. Sementara pada 

sekolah lain guru mengalami kendala dalam mengkodisikan peserta 

didik ketika moving class/perpindahan kelas, karena membutuhkan 

banyak waktu untuk dapat mengkondisikan peserta didik supaya siap 

untuk belajar di kelas.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitin, saran yang dapat diberikan oleh peneliti 

setelah melakukan penelitian antara lain: 

1. Pemerintah 

Pemerintah harus mengevaluasi terkait penerapan program lintas 

minat karena tidak semua minat peserta didik dapat terpenuhi. 

Banyak faktor yang dapat menjadikan program lintas minat tidak 
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berjalan secara efektif seperti halnya keterbatasan kondisi sekolah 

dan sumber daya guru. Selain itu dalam mengajar lintas minaat 

kimia, guru belum memiliki perangkat pembelajaran khusus dan 

masih disamakan dengan perangkat pembelajaran kelas MIA. 

Pemerintah harus mengkaji kembali permasalahan tersebut, agas 

program lintas minat khususnya lintas minat kimia dapat menjadi 

wadah bagi peserta didik dalam menyalurkan bakat dan minatnya. 

2. Kepala sekolah dan wakil kepala sekolah bidang kurikulum 

Kebijakan sekolah dalam menetapkan mata pelajaran lintas 

minat harus dievaluasi kembali dan sebaiknya mempertimbangkan 

minat peserta didik sehingga peserta didik merasa kebuthan 

belajarnya terpenuhi dengan baik. Selain itu juga agar proses 

pembelajaran lintas minat khususnya pada matapelajaran lintas 

minat kimia dapat berjalan efektif. 

3. Guru lintas minat kimia 

Guru diharapkan mampu memotivasi peserta didik dalam 

belajar sehingga peserta didik merasa nyaman ketika belajar kimia 

yang bukan merupakan bidangnya. Akan lebih baik jika cara 

mengajar guru tidak monoton dan lebih bervariasi, sehingga dapat 

menciptakan suasana kelas yang nnyaman bagi peserta didik. Lebih 

mempersiapkan materi yang sesuai dengan karakteristik peserta 

didik kelas IIS sehingga peserta didik lebih mudah untuk 

memahami materi. Guru diharapkan mampu untuk dapat 
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mengembangkan dan menggunakan media belajar yang bervariasi 

agar daapat membeantu mempermudah peserta didik dalam 

memahami materi yang dipelajari 

4. Peserta didik lintas minat kimia 

Peserta didik harus tetap beelajar dengan baik meskipun 

pelajaran kimia pada program lintas minat bukan pilihan minatnya. 

Peserta didik harus mampu berpandangan positif bahwa apapun 

bidang ilmunya pasti akan memberikan manfaat dalam kehidupan 

sehari-hari. 

5. Peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selnjuutnya diharapkan lebih mampu dan lebih baik 

dalam mengkaji pelaksanaan program lintas minat sehingga dapat 

memberikan manfaat bagi banyak pihak. 
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